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Abstrak: Diabetes melitus tipe II merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan 
peningkatan kadar glukosa darah akibat resistensi insulin atau penurunan sekresi insulin. Penyakit ini 

menjadi masalah kesehatan global dengan jumlah penderita yang terus meningkat, termasuk di 

Indonesia, Jawa Tengah, dan Kabupaten Purbalingga. Tingginya angka kejadian menunjukkan perlunya 
penanganan tidak hanya secara farmakologis, tetapi juga melalui alternatif nonfarmakologis yang aman 

dan mudah diterapkan. Salah satu bahan alami yang berpotensi menurunkan kadar gula darah adalah 

jambu biji merah (Psidium guajava) yang mengandung flavonoid, vitamin C, serat pektin, dan antioksidan. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran pemberian jus jambu biji merah terhadap penurunan 

kadar glukosa darah sewaktu (GDS) pada Ny. K penderita diabetes melitus tipe II di Desa Galuh, 

Kecamatan Bojongsari. Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan deskriptif melalui 
proses keperawatan. Intervensi berupa pemberian jus jambu biji merah sebanyak 300 ml setiap malam 

selama 12 hari. Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan sebelum dan sesudah intervensi 
menggunakan glukometer. Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan kadar glukosa darah 

sewaktu. Pada hari pertama terjadi penurunan dari 184 mg/dL menjadi 165 mg/dL, dan hari kedua dari 

251 mg/dL menjadi 168 mg/dL. Secara keseluruhan, rata-rata penurunan kadar glukosa darah selama 
12 hari sebesar 14,5 mg/dL. Kesimpulannya, pemberian jus jambu biji merah dapat membantu 

menurunkan kadar glukosa darah sewaktu dan berpotensi sebagai intervensi nonfarmakologis 

pendukung pada penderita diabetes melitus tipe II. 
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Pendahuluan 

Kesehatan dapat didefinisikan sebagai kondisi kesejahteraan yang mencakup dimensi fisik, 

mental, emosional, serta sosial. Keadaan ini, memungkinkan individu untuk menjalani 

kehidupan yang produktif baik dalam aspek secara sosial maupun ekonomi. Penurunan kualitas 

hidup yang sering dialami oleh penderita diabetes melitus kerap kali disertai dengan 

ketidakmampuan mereka untuk melakukan perawatan diri secara mandiri, yang umumnya 
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dikenal dengan istilah perawatan diri (self care). Perawatan dirimengacu pada kapasitas individu, 

keluaraga dan masyarakat dalam upaya menjaga kesehatan tanpa bergantung pada pelayanan 

kesehatan. Dalam intervensi keperawatan Self care berperan sebagai kunci keberhasilan dalam 

pengelolaan penyakit kronis, khususnya diabetes melitus (Qurniawati et al., 2021). 

Menjaga kesehatan individu yang menderita diabetes melitus merupakan suatu perhatian 

khusus yang berkaitan dengan adanya dukungan keluarga. Dukungan keluarga serta kepedulian 

yang ditunjukkan oleh orang-orang terdekat penderita diabetes melitus memberikan 

kenyamanan, memberikan perhatian dan memotivasi dalam upaya mencapai kesembuhan. 

Kepeduliaan tersebut diungkapkan melalui sikap penerimaan terhadap kondisi yang dihadapi 

oleh penderita (Hazni et al., 2021). 

Berdasarkan data Federasi Diabetes Internasional (2021) diperkirakan terdapat 537 juta 

individu di seluruh dunia yang menderita diabetes melitus pada tahun 2021 tercatat dengan 

angka yang signifikan. Diperkirakan jumlah penderita diabetes melitus mengalami peningkat 

menjadi 643 juta di tahun 2030 serta mencapai 783 juta di tahun 2045. Menurut Resti & 

Cahyati (2022) prevalensi diabetes melitus di Indonesia menempati peningkatan ke-7 dari 10 

negara jumlah penderita terbanyak, dengan total mencapai 10,7 juta jiwa. Data yang diperoleh 

dari petugas puskesmas Pak Agus wilayah kerja Puskesmas Bojongsari pada tanggal 20 Januari 

periode tahun 2024 tercatat dari bulan Januari hingga Desember terdapat 20565 jiwa yang 

terkena diabetes melitus, dan menurut data bidan Desa Galuh periode 2024 tercatat sekitar 20 

orang di Desa Galuh yang mengalami diabetes melitus. 

Menurut Jannah & Pohan (2022) pada individu yang menderita diabetes melitus kadar 

glukosa darah sewaktu umumnya digunakan untuk mendeteksi kadar glukosa dalam darah, 

tanpa mempertimbangkan waktu terakhir penderita mengonsumsi makanan. Diabetes melitus 

dapat terdeteksi jika kadar gula darah sewaktu melebihi 200 mg/dl, disertai dengan gejala khas 

seperti poliuria (peningkatan frekuensi berkemih), polidipsia (haus yang berlebihan), serta 

menurunkan berat badan yang tidak dapat dijelaskan. Selain itu, pemeriksaan glukosa darah 

sewaktu juga sering digunakan sebagai skrining awal karena mudah dilakukan, cepat, dan 

praktis dalam pelayanan kesehatan. Pemeriksaan ini sangat membantu tenaga kesehatan dalam 

mengidentifikasi pasien yang berisiko mengalami diabetes melitus sehingga dapat segera 

dilakukan pemeriksaan lanjutan seperti glukosa darah puasa. Deteksi dini sangat penting untuk 

mencegah komplikasi jangka panjang seperti neuropati, nefropati, retinopati, serta penyakit 

kardiovaskular yang dapat menurunkan kualitas hidup penderita diabetes melitus. 

Komplikasi diabetes melitus dapat berkembang dengan cepat apabila individu atau 

penderita tidak melakukan penanganan yang tepat. Masalah kadar glukosa darah dapat 

berkembang menjadi gangguan pada penglihatan, jantung, ginjal, dan organ tubuh lainnya, 

sehingga penyakit ini sering disebut sebagai ibu dari segala penyakit atau ”The Mother of All 

Diseases”. Apabila penderita diabetes melitus yang mengalami komplikasi, akan menghadapi 

dampak negatif terhadap kualitas hidup penderita, serta bisa menyebabkan kematian (Basir et 

al., 2022). 

Beberapa tindakan yang dapat diambil untuk menurunkan kadar glukosa darah adalah 

melalui penerapan tindakan farmakologi. Pada tindakan farmakologi salah satu terapi utama 

yang diberikan kepada penderita diabetes melitus adalah terapi insulin. Sedangkan pada 

tindakan non farmakologi untuk menurunkan kadar gula darah dapat dilakukan melalui 

penerapan pola makan yang sehat (diet) yang mencakup pengurangan asupan kalori dan 

peningkatan aktivitas fisik termasuk olahraga. Salah satu terapi yang dianggap lebih efektif 

untuk menurunkan kadar glukosa darah dapat dilakukan melalui pemberian jus jambu biji 

merah (Fitriani, 2021). 

Buah jambu biji merah (Psidium guajava) merupakan suatu jenis buah tropis yang telah 

lama dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional Tiongkok, khususnya dalam penanganan 

diabetes melitus serta berbagai penyakit kronis lainnya. Dalam jambu biji merah juga terdapat 

senyawa alkaloid serta flavonoid yang berpotensi menurunkan kadar glukosa darah dengan 
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meningkatkan sekresi insulin serta meningkatkan sensitivitas sel terhadap insulin. Selain itu, 

flavonoid juga berfungsi sebagai antihiperglikemik dan memiliki sifat antioksidan yang 

mendukung penurunan kadar glukosa darah sewaktu (Mukhoiri et al., 2021). 

Penatalaksanaan pengobatan untuk mencegah diabetes melitus, selain mengonsumsi 

makanan dengan indeks glikemi rendah, sangat dianjurkan juga untuk memasukan bahan 

pangan yang kaya akan antioksidan. Pangan yang mengandung tinggi antioksidan terutama 

vitamin C, telah terbukti efektif dalam mengurangi kerusakan oksidatif pada individu dengan 

diabetes melitus. Salah satu sumber makanan kaya akan vitamin C adalah buah jambu biji 

merah, yang memiliki kandungan vitamin C tertinggi di bandingkan dengan buah-buahan 

lainnya (Fitriani, 2021). 

Penelitian ini sejalan dengan temuan-temuan yang terdapat dalam penelitian sebelumnya, 

yang menunjukkan buah jambu biji merah terdapat potensi untuk meningkatkan produksi 

insulin. Selain itu, jambu biji merah juga terbukti secara efektif dapat menurunkan kadar 

glukosa darah sewaktu, serta mempengaruhi tingkat glikosilasi protein serum, kadar insulin 

dalam serum, meningkatkan toleransi terhadap glukosa oral, meningkatkan sensitivitas insulin 

serta mengurangi risiko hiperlipidemia dan penyakit kardiovaskuler (Milviniva & Widhi, 2023). 

Hasil dari beberapa penelitian mengatakan kandungan Flavonoid dalam jambu biji merah 

memiliki kemampuan untuk menghambat produksi radikal bebas serta meningkatkan kapasitas 

enzim dalam mempertahankan radikal bebas. Hal ini berkontribusi dalam pencegahan terjadinya 

stres oksidatif, ditandai dengan peningkatan kadar glukosa dalam darah. Senyawa antioksidan 

ini yang dapat mencegah stress oksidatif serta komplikasi vaskuler seperti diabetes melitus 

(Utami et al., 2023). 

Berdasarkan uraian di atas, penulis memiliki ketertarikan untuk menyusun karya tulis 

ilmiah penelitian studi kasus mengenai ”Gambaran Pemberian Jus Jambu Biji Merah (Psidium 

guajava) terhadap Penurunan Kadar Glukosa Darah Sewaktu (GDS) Pada Ny. K Penderita 

Diabetes Melitus Tipe II di Desa Galuh Kecamatan Bojongsari”. 

 

Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam studi kasus ini adalah metode penilitian 

deskriptif. Metode deskriptif merupakan jenis penelitian yang tujuannya untuk melakukkan 

pengkajian secara mendetail guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dengan fokus pada 

sifat-sifat yang lebih spesifik serta mendeskripsikan gejala dan kejadian, baik yang bersifat 

aktual maupun saat ini (Yona, 2021).  

Subjek penelitian pada studi kasus adalah individu, kelompok atau objek sasaran peneliti 

yang digunakan sebagai sampel penelitian. Dalam penelitian, kriteria sampel meliputi kriteria 

inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi antara lain adalah Perempuan, klien dengan masalah 

diabetes melitus dengan glukosa lebih dari 178-200 mg/dl, klien tanpa mengonsumsi obat 

penurun glukosa darah, klien dalam keadaan sadar (compos mentis), klien dengan usia 45-65 

tahun (Milviniva & Widhi, 2023), klien dan keluarga bersedia untuk mejadi responden. Adapun 

Kriteria ekslusi antara lain klien tidak bersedia menjadi responden, klien alergi dengan jambu biji 

merah, klien memiliki penyakit penyerta (jantung, penyakit ginjal, stroke, dll). 

Lokasi penelitian berfungsi sebagai wadah dalam melakukan penelitian. Penulis akan 

melakukan penelitian di Desa Galuh, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga, Jawa 

Tengah. Waktu penelitian merupakan waktu yang digunakan penulis untuk melakukan 

penelitian selama 12 hari. 

 

Hasil dan Diskusi 

Hasil 

Pada penelitian ini, Ny. K meruapakan penderita dengan diabetes melitus tipe 2. Intervensi 

pemberian jus jambu biji merah dalam studi kasus ini dilakukan selama dua belas hari berturut-

turut kepada Ny. K. Intervensi ini bertujuan untuk menurunkan kadar gula darah sewaktu 
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secara alami dengan metode nonfarmakologi yang aman, sederhana, dan dapat diterapkan di 

masyarakat. 

 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Gula Darah Sewaktu Sebelum dan Sesudah Pemberian Jus Jambu Biji Merah 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan 

Berdasarkan Tabel 1 setelah dilakukan tindakan pemberian jus jambu biji merah selama 

12 kali sebanyak 300 ml pada pukul 20.00 dengan total hasil pengukuran GDS sebelum 

diberikan jus jambu biji merah yaitu 2.166 mg/dL dan total hasil pengukuran GDS setelah 

diberikan jus jambu biji merah 1.942 mg/dL terjadi penurunan hasil total rata-rata sebanyak 

14,5 mg/dL. Variasi kadar gula darah sewaktu (GDS) yang terjadi selama intervensi jus jambu 

biji merah, khususnya pada pertemuan ke-4, ke-8, ke-11, dan ke-12, mencerminkan adanya 

pengaruh kuat dari faktor-faktor eksternal seperti pola makan, aktivitas fisik, serta kondisi 

metabolik dan hormonal pasien. Pada pertemuan ke-4, terjadi penurunan GDS hanya sebesar 2 

mg/dL, kemungkinan besar disebabkan oleh konsumsi makanan tinggi karbohidrat atau 

kurangnya aktivitas fisik sebelum pengukuran, sehingga efek dari jus jambu biji merah tidak 

bekerja secara optimal.  

Brouns et al. (2019) menyatakan bahwa konsumsi karbohidrat menjelang malam tanpa 

disertai aktivitas fisik dapat menghambat efektivitas penurunan gula darah. Sementara itu, pada 

pertemuan ke-8, terjadi penurunan hanya 1 mg/dL. Ini bisa terjadi karena tubuh pasien 

mungkin sedang berada dalam fase metabolik yang tidak stabil, atau mengalami stres dan 

gangguan tidur yang menghambat metabolisme glukosa.  

Colberg et al. (2020) menegaskan bahwa aktivitas fisik yang minim secara langsung 

menghambat pengambilan glukosa oleh otot, sehingga kadar gula darah tetap tinggi meskipun 

ada intervensi herbal. Penurunan drastis yang berubah menjadi kenaikan signifikan justru 

terjadi pada pertemuan ke-11, dengan nilai +40 mg/dL. Berdasarkan data yang di dapatkan dari 

pasien, pasien mengatakan mengonsumsi kue irut dan cilok, dua jenis makanan yang berbahan 

dasar tepung tapioka. Tepung tapioka memiliki indeks glikemik tinggi dan sangat cepat diserap 

tubuh, sehingga memicu lonjakan gula darah yang tajam. Foster-Powell et al. (2020) 

menyebutkan bahwa makanan dengan indeks glikemik tinggi, seperti tapioka, sangat tidak 

disarankan untuk penderita diabetes karena memperparah hiperglikemia. Lonjakan ini juga 

diikuti keluhan kebas, yang merupakan gejala neuropati diabetik akibat glukosa darah yang 

tidak stabil (Boulton et al., 2015).  
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Sementara itu, pada pertemuan ke-12, terjadi kenaikan GDS sebesar +9 mg/dL, lebih 

rendah dibanding pertemuan sebelumnya. Hal ini terjadi setelah pasien mengonsumsi nasi 

dengan porsi sedang setelah shalat Idul Adha. Meskipun nasi memiliki indeks glikemik tinggi, 

lonjakannya tidak secepat tepung tapioka, dan adanya aktivitas fisik ringan seperti berjalan kaki 

setelah shalat berkontribusi menurunkan efek kenaikan gula darah. Colberg et al. (2020) 

menegaskan bahwa aktivitas fisik setelah makan mampu meningkatkan pemanfaatan glukosa 

oleh otot, sehingga membantu menstabilkan kadar glukosa darah. Dengan demikian, hasil-hasil 

tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan terapi jus jambu biji sangat dipengaruhi oleh 

perilaku harian pasien, khususnya pola makan dan aktivitas fisik. 

Tanggal 25 Mei 2025 penulis melakukan kunjungan pertama dengan Ny. K untuk membina 

hubungan saling percaya dan melakukan pengkajian mengenai permasalahan dengan 

wawancara secara langsung menggunakan lembar wawancara yang telah disusun. Selain itu, 

sebelum implementasi pemberian jus jambu biji merah, peneliti mengukur terlebih dahulu gula 

darah sewaktu Ny. K didapatkan hasil pengukuran gula darah sewaktu 184 mg/dL, selain itu Ny. 

K juga mengatakan sering merasa lapar dan haus. Jus jmbu biji merah diberikan jam 20.00 WIB 

malam, kemudian dilakukan pengukuran gula darah sewaktu kembali 10 jam pemberian jus 

jambu biji merah, didapatkan hasil 165 mg/dL. Terjadi penurunan kadar gula darah sewaktu 

dibandingkan pre test. Implementasi pemberian jus jambu merah hari pertama menunjukkan 

adanya penurunan sebesar 19 mg/dL. Ini menunjukkan bahwa tubuh mulai merespons 

kandungan aktif dalam jus jambu biji merah, terutama flavonoid, vitamin C, dan quercetin, yang 

dapat meningkatkan sensitivitas insulin dan memperlambat penyerapan glukosa di usus 

(Milviniva & Widhi, 2023). 

Tanggal 26 Mei 2025 penulis menanyakan yang dirasakan sekarang, Ny. K mengatakan 

bahwa masih sering merasa lapar sudah makan nasi 3x sehari pagi jam 07.30 WIB, siang jam 

13.00 WIB dan malam 18.15 WIB. Hasil pemeriksaan gula darah sewaktu sebelum dilakukan 

implementasi pemberian jus jambu biji merah adalah 251 mg/ dL. Pengukuran kadar gula darah 

sewaktu dilakukan 10 jam setelah implementasi jus jambu biji merah didapatkan hasil 168 

mg/dL. Hari kedua memperlihatkan penurunan yang sangat besar, yaitu 83 mg/dL. Kadar gula 

awal yang tinggi memudahkan efek hipoglikemik dari jus. Polifenol dalam jambu biji merah 

diketahui dapat menghambat enzim α-glukosidase dan α-amilase, sehingga mengurangi absorpsi 

karbohidrat di usus. Milviniva & Widhi, (2023) menyatakan bahwa flavonoid dalam jambu biji 

merah bekerja sinergis menurunkan gula darah terutama pada kadar awal yang tinggi. 

Tanggal 27 Mei 2025 Ny. K diukur kadar gula darah sewaktu sebelum minum jus jambu 

biji merah didapatkan hasill 200 mg/dL. Setelah dilakukan penerepan jus jambu biji merah 

didapatkan hasil pengukuran kadar gula darah 175 mg/dL. Penurunan sebesar 25 mg/dL. 

Respons tubuh mulai stabil setelah adaptasi awal. Kandungan serat larut (pektin) dalam jambu 

biji merah dapat memperlambat pengosongan lambung, sehingga lonjakan gula darah setelah 

makan dapat ditekan. Ahmad et al., (2025), menjelaskan bahwa pektin membantu 

memperlambat penyerapan glukosa ke dalam aliran darah. 

Tanggal 28 Mei 2025 diukur kadar gula darah sewaktu sebelum minum jus jambu biji 

merah didapatkan hasil 154 mg/dL. Setelah dilakukan pemberian jus jambu biji merah 

didapatkan hasil pengukuran kadar gula darah sewaktu 152 mg/dL. Kadar gula darah sewaktu 

sudah menurun karena Ny. K mengurangi porsi makannya menjadi 1x dalam sehari dan 

menggunakan nasi beras merah pada siang hari jam 13.15 WIB. Hal ini menunjukkan bahwa 

kandungan beras merah cukup tinggi meliputi lemak, mineral karbohidrat, protein, serat 

senyawa flavoid berguna untuk antidiabetes sehingga tepat digunakan untuk menurunkan kadar 

gula darah karena dapat menjadi langkah pencegahan resistensi dan peningkatan sekresi insulin 

(Oktaviana et al., 2023). 

Tanggal 29 Mei 2025, Ny. K diukur kadar gula darah sewaktu sebelum minum jus jambu 

biji merah didapatkan hasil 167 mg/dL. Setelah dilakukan penerapan jus jambu biji merah 

didapatkan hasil pengukuran kadar gula darah sewaktu 152 mg/dL. Ny. K mengatakan masih 
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sedikit mesara sering lapar. Di dalam jambu biji merah terdapat kandungan flavonoid utama 

yaitu kuersetin, yang dikenal sebagai senyawa antioksidan kuat. Kuersetin berperan dalam 

menghambat aktivitas enzim α-amilase, yaitu enzim yang memecah karbohidrat menjadi gula 

sederhana, serta mampu mengurangi stres oksidatif yang berkontribusi terhadap kerusakan sel 

akibat diabetes. Mekanisme ini menjadikan kuersetin sebagai senyawa antidiabetes potensial 

yang ditemukan secara alami dalam buah jambu biji merah (Psidium guajava) (Ahmad et al., 

2025). 

Tanggal 30 Mei 2025, diukur kadar gula darah sewaktu sebelum minum jus jambu biji 

merah didapatkan hasil 166 mg/dL. Setelah dilakukan penerapan jus jambu biji merah 

didapatkan hasil pengukuran kadar gula darah sewaktu 153 mg/dL. Terjadi penurunan sebesar 

13 mg/dL. Efek penurunan tampak konsisten. Ini menandakan bahwa pemberian jus jambu biji 

merah secara rutin mulai memberikan efek adaptasi fisiologis. Yusnita et al. (2021), melaporkan 

bahwa efek hipoglikemik jambu biji merah meningkat bila diberikan secara rutin minimal 5-7 

hari berturut-turut (Welkriana & Rahayu, 2022). 

Tanggal 31 Mei 2025, diukur kadar gula darah sewaktu sebelum minum jus jambu bji 

merah didapatkan hasil 177 mg/dL. Setelah dilakukan penerapan jus jambu biji merah 

didapatkan hasil pengukuran kadar gula darah sewaktu 167 mg/dL. Terjadi penurunan 10 

mg/dL menunjukkan bahwa meskipun dosis jus tetap, ada kemungkinan tubuh mulai 

beradaptasi dengan senyawa aktif. Adaptasi ini umum terjadi dalam terapi jangka menengah. 

Selain itu, pada hari ke-7 biasanya metabolisme tubuh mulai mengalami homeostasis baru. 

Penelitian oleh Welkriana & Rahayu, (2022), menyebutkan bahwa efek hipoglikemik jus jambu 

biji merah lebih stabil setelah penggunaan rutin, meski efek penurunannya cenderung menurun 

secara bertahap karena adaptasi enzimatis. 

Tanggal 1 Juni 2025, diukur kadar gula darah sewaktu sebelum minum jus jambu biji 

merah didapatkan hasil 161 mg/dL. Setelah dilakukan penerapan jus jambu biji merah 

didapatkan hasil pengukuran kadar gula darah sewaktu 160 mg/dL. Hanya terjadi penurunan 

kecil yaitu 1 mg/dL. Menurut Milviniva & Widhi (2023), tingkat stres, pola tidur, dan asupan 

makanan yang tinggi glikemik bisa memodifikasi efek anti-hiperglikemik dari jus jambu biji 

merah. 

Tanggal 2 Juni 2025, diukur kadar gula darah sewaktu sebelum minum jus jambu biji 

merah didapatkan hasil 165 mg/dL. Setelah dilakukan penerapan jus jambu biji merah 

didapatkan hasil pengukuran kadar gula darah sewaktu 154 mg/dL. Setelah hasil stagnan hari 

ke-8, terjadi peningkatan efek kembali penurunan 11 mg/dL. Hal ini menunjukkan bahwa efek 

jus bisa kembali bila faktor gaya hidup lebih mendukung (misalnya pola makan lebih baik, 

aktivitas fisik cukup). Rini et al., (2023), dalam penelitiannya menyebutkan bahwa kombinasi 

intervensi herbal + kontrol gaya hidup memberikan efek terbaik pada penurunan gula darah. 

Tanggal 3 Juni 2025, diukur kadar gula darah sewaktu sebelum minum jus jambu biji 

merah didapatkan hasil 200 mg/dL. Setelah dilakukan penerapan jus jambu biji merah 

didapatkan hasil pengukuran kadar gula darah sewaktu 156 mg/dL. Penurunan sangat 

signifikan. Sama seperti pola sebelumnya, kadar awal yang tinggi cenderung menghasilkan efek 

penurunan yang lebih besar. Ini karena jaringan target (misalnya otot dan hati) lebih responsif 

ketika kondisi hiperglikemia berat terjadi. (Ketan Dhatariya et al. (2024), melaporkan bahwa pada 

pasien dengan kadar awal >200 mg/dL, efek penurunan gula darah bisa lebih dari 40 mg/dL 

dalam 1 malam intervensi. 

Tanggal 4 Juni 2025, dilakukan pengukuran kadar gula darah sewaktu sebelum 

mengonsumsi jus jambu biji merah dan diperoleh hasil 142 mg/dL. Setelah pemberian jus jambu 

biji merah, kadar gula darah sewaktu justru meningkat menjadi 182 mg/dL. Responden 

mengeluhkan kaki terasa kebas, dan berdasarkan anamnesis diketahui bahwa ia sebelumnya 

mengonsumsi kue irut dan cilok, makanan berbahan dasar tepung kanji/tepung tapioka. 

Makanan yang berbahan dasar tepung tapioka, seperti kue irut dan cilok, dapat menyebabkan 

kenaikan kadar gula darah karena tepung tapioka memiliki indeks glikemik (IG) yang tinggi dan 
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kandungan karbohidrat sederhana yang mudah dicerna tubuh. Tepung tapioka berasal dari pati 

singkong (Manihot esculenta), yang sebagian besar tersusun dari amilosa dan amilopektin, dua 

jenis polisakarida. Amilopektin merupakan komponen utama yang memiliki struktur bercabang 

dan sangat mudah dipecah menjadi glukosa selama proses pencernaan, sehingga cepat diserap 

ke dalam aliran darah dan menyebabkan lonjakan kadar glukosa darah pascakonsumsi. 

Menurut Foster-Powell et al. (2020) dalam The American Journal of Clinical Nutrition, indeks 

glikemik tepung tapioka berkisar antara 70 hingga 90, tergolong tinggi, yang berarti cepat 

menaikkan kadar gula darah setelah dikonsumsi. Hal ini diperparah dengan proses pengolahan 

kue irut dan cilok yang umumnya tidak disertai serat atau protein tambahan yang dapat 

memperlambat penyerapan glukosa. Penelitian Kawengian et al. (2024), juga menegaskan bahwa 

makanan olahan berbasis pati seperti tapioka tidak disarankan bagi penderita diabetes, karena 

menyebabkan lonjakan glukosa darah yang signifikan dan memperberat kerja insulin. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Kawengian et al. (2024), menunjukkan bahwa konsumsi 

makanan dengan bahan dasar tepung tapioka secara berlebihan dapat memicu hiperglikemia 

karena rendahnya kandungan serat pangan, sehingga laju absorpsi glukosa menjadi sangat 

cepat. Serat pangan biasanya berfungsi memperlambat pengosongan lambung dan 

memperlambat penyerapan karbohidrat, sehingga makanan tanpa serat seperti cilok atau kue 

irut akan lebih cepat menaikkan glukosa darah. 

Tanggal 5 Juni 2025, diukur kadar gula darah sewaktu sebelum minum jus jambu biji 

merah didapatkan hasil 149 mg/dL. Setelah dilakukan penerapan jus jambu biji merah 

didapatkan hasil pengukuran kadar gula darah sewaktu 158 mg/dL. Kadar gula darah sewaktu 

responden naik karena responden habis makan nasi dengan porsi sedang setelah menunaikan 

sholat idul adha, karena nasi mengandung karbohidrat yang akan diubah oleh tubuh menjadi 

gula, meskipun kandungan gula alami dalam nasi tidak terlalu tinggi, nasi memiliki indeks 

glikemi yang cukup tinggi, yang dapat menyebabkan lonjakan kadar gula darah setelah makan 

(Sulistyowati et al., 2022). 

Milviniva & Widhi (2023) yang menyatakan mengonsumsi jus jambu biji merah selama 12 

hari berturut-turut secara rutin, efektif menurunkan kadar gula darah sewaktu pada penderita 

diabetes melitus tipe 2. Intervensi dilakukan dengan cara memberikan jus jambu biji merah satu 

kali sehari, yaitu pukul 20.00 WIB. Setelah periodeintervensi, terjadi penurunan kadar gula 

darah sewaktu yang signifikan pada responden. Efek ini dikaitkan dengan kandungan senyawa 

aktif flavonoid dalam jambu biji merah, yang berfungsi sebagai senyawa antioksidan kuat yang 

terdapat pada jambu biji merah. Senyawa ini dapat menghambat aktivitas enzim alfa-amilase 

memecah karbohidrat menjadi gula yang lebih sederhana dan mengurangi stress oksidatif. 

Dengan demikian, jus jambu biji merah dapat dijadikan sebagai terapi pendukung non-

farmakologi bagi penderita diabetes melitus tipe 2. 

Pada Ny. K, penurunan kadar gula darah selama pemberian jus jambu biji merah tidak 

maksimal karena aktivitas sehari-harinya Ny. K intensitas tinggi seperti mengurus cucunya dan 

mengerjakan pekerjaan rumah, masih sering merasa lapar dan selalu menghabiskan 

makanan/jajan yang tidak dihabiskan oleh cucunya. Oleh karena itu, penggunaan jus jambu biji 

merah untuk menurunkan kadar gula darah sewaktu tidak dapat mencapai efek maksimal. Rasa 

lapar yang muncul setelah beraktivitas fisik adalah respon alami tubuh untuk mengisi kembali 

energi yang terpakai dan memulihkan kondisi tubuh. Aktivitas fisik yang intensif dapat 

meningkatkan hormon ghrelin, yang memicu rasa lapar, serta membakar lebih banyak kalori 

sehingga membutuhkan asupan makanan untuk mengganti energi yang hilang (Rusmiyati et al., 

2023). 

Setelah studi kasus selesai, peneliti juga memberikan edukasi lanjutan kepada responden 

agar dapat mengonsumsi jus jambu biji merah secara mandiri dan berkelanjutan. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Milviniva & Widhi (2023), yang menyebutkan bahwa konsumsi jus jambu 

biji merah secara rutin dan mandiri dapat membantu menjaga kestabilan kadar gula darah 
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sewaktu serta mencegah kekambuhan kadar gula darah sewaktu pada penderita diabetes melitus 

tipe 2. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada responden Ny. K, pemberian jus jambu biji merah 

sebanyak 300 ml setiap hari pada pukul 20.00 WIB dan dilakukan pengukuran kembali setelah 

10 jam pada pukul 06.00 WIB selama 12 kali pertemuan menunjukkan adanya penurunan kadar 

gula darah sewaktu (GDS). Hasil yang diperoleh menunjukkan kadar gula darah sebelum 

mengonsumsi jus jambu biji merah sebesar 184 mg/dL dan setelah mengonsumsi menjadi 158 

mg/dL, dengan rata-rata penurunan keseluruhan sebesar 14,5 mg/dL. Meskipun demikian, 

penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu responden belum mampu menjaga pola makan sesuai 

anjuran peneliti sehingga dapat mempengaruhi keberhasilan intervensi, karena pola makan 

memiliki peran penting dalam mengontrol kadar gula darah. Selain itu, peneliti tidak dapat 

memantau responden selama 24 jam penuh, sehingga tidak dapat memastikan secara optimal 

kepatuhan responden dalam menerapkan pola hidup sehat selama proses penelitian 

berlangsung. 
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